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١‏ رجب ۱٤١١‏ هھ 
NM‏ م 


Segala puji bagi Alloh wali bagi orang-orang beriman, sholawat dan salam 
semoga terlimpah pada Rosululloh yang menjadi wali bagi orang-orang 
yang jujur dan siapa saja yang berjalan di atas jalannya dalam berlepas diri 
dari orang-orang kafir. Adapun kemudian: 


Sesungguhnya al-walaa' (loyalitas) dan al-baro' (berlepas diri) adalah salah 
satu dari pokok islam dan salah satu dari penopangnya, maka tidak lurus 
islam seseorang hingga dia loyal karena Alloh dan bermusuhan karena 
Alloh. Loyal kepada ahlul haq dan memusuhi ahlul bathil. al-walaa' 
(loyalitas) dan al-baro' (berlepas diri) juga merupakan syarat sahnya iman. 
Sebagaimana Alloh -Yang maha tinggi-, 


UAS sad IYA HAN CA)‏ ما قدت لَهُمْ EA‏ أن ba‏ الله 


NK Fa Da an SA oi Bg‏ الله a To‏ كه الي ر 
عليهم وي العذاب هم خالدون ولو كاثوا يؤمنون بالله والنبي وما 


oto. ay A 


A a‏ كيرا منْهُمْ فاميقون). 

“Kamu lihat kebanyakan mereka loyal kepada orang-orang kafir. Sungguh 

amat buruk apa yang disediakan jiwa mereka untuk mereka, (yaitu) 

kemarahan Alloh -pada mereka, dan mereka kekal dalam “adzab. Kalau 

saja mereka beriman pada Alloh, Nabi dan apa yang diturunkan padanya, 

(tentu) mereka tidak menjadikan orang-orang kafir itu sebagai wali, akan 
tetapi kebanyakan mereka adalah orang-orang fasiq.” (al-Ma-idah: 80-81) 


Al-wilayah (perwalian) adalah pertolongan, kecintaan, pemuliaan dan 
penghormatan bagi orang-orang yang dicintai secara zhohir dan secara 
bathin, Alloh -Yang maha tinggi- berfirman, 


AG‏ عاق Aa!‏ جد عرو فك Kh‏ وو Dan aa SE 0 SAN ao‏ ووو 
(الله ولي الذين آمنوا يخرجهم من الظلمات إلى النور والين كفروا SE‏ 
Ta‏ وو o‏ ورو الع يه aa ri‏ 
الطاغوت يخرجوئهم من النور إلى الظلمات) 
“Alloh adalah wali bagi orang-orang yang beriman, Dia keluarkan mereka‏ 
dari kegelapan menuju cahaya. Sedangkan orang-orang kafir, wali-wali‏ 
mereka adalah thoghut, mereka mengeluarkan dari cahaya kepada‏ 
kegelapan.” (al-Bagoroh: 257)‏ 


Loyalitas tidak tidak diterima kecuali pada Alloh, Rosul-Nya -semoga Alloh 
limpahkan sholawat dan salam baginya- dan orang-orang yang beriman. 
Alloh —Yang maha suci- berfirman, 


h pa KS KPA RI PT AP a non ai aa Lg‏ اسان وه 
a)‏ وليكم الله Ayang‏ وَالذِينَ آمنوا الذِينَ يقيمون الصلاة ويؤئون الزكاة وهم 
OA‏ يول الله A ALA‏ الله هُمْ OA‏ 
“Sesungguhnya wali kalian hanyalah Alloh, Rosul-Nya dan orang-orang‏ 
yang beriman yang menegakkan sholat, menunaikan zakat dan mereka‏ 
tunduk. Dan barang siapa yang loyal kepada Alloh, Rosul-Nya dan orang-‏ 


orang yang beriman, maka sesungguhnya golongan Alloh itulah yang 
menang.” (al-Ma-idah: 55-56) 


Maka loyalitas terhadap orang-orang beriman adalah dengan mencintai 
mereka karena iman mereka, menolong mereka, memberikan nasehat, 
berdoa untuk kebaikan mereka, berdiri (membela) mereka, berkasih 
sayang pada mereka, menahan gangguan dari mereka, memberikan hak- 
hak islam pada mereka, dan hal-hal lain yang termasuk dalam loyalitas. 
Alloh —Yang maha tinggi- berfirman, 


Bi على‎ aah ia Gali محمد رول الله‎ 
“Muhammad adalah utusan Alloh (rosululloh), sedangkan orang-orang 


yang bersamanya bersikap keras terhadap orang-orang kafir dan berkasih 
sayang sesama mereka.” (al-Fath: 29) 


Makna muwalatul mu'miniin (loyal pada orang-orang beriman) adalah 
mendekat pada mereka, menampakkan kesenangan pada mereka dengan 
ucapan, perbuatan dan niat. Maknanya yang lain adalah menyediakan 
pertolongan bagi setiap orang-orang yang berpegang teguh pada islam 
secara keyakinan, perkataan dan amal tindakan. Juga (bermakna) 
mempertahankan kehormatan dan hartanya. Karena dasar loyalitas adalah 
cinta, sedangkan dasar permusuhan adalah kebencian. Dari keduanyalah 
berkembang amalan hati dan anggota badan yang masuk dalam hakekat 
loyalitas dan rivalitas, seperti pertolongan, keramahan dan bantuan, serta 
seperti jihad, hijroh, dan amal-amal semisalnya yang menjelaskan hakikat 
loyalitas. 


Juga harus ada ke-ikhlash-an dalam memberikan loyalitas pada Alloh. Dia — 
Yang maha suci lagi tinggi- berfirman, 
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DM A قل‎ WAL ولا‎ ab وهو‎ PNG وات‎ LAN je Up iaf قل َير الله‎ 
(PA مِنَ‎ PS Yo Ketua Jal ن أكون‎ 

“Katakan, “apakah aku akan menjadikan wali selain Alloh Yang 
menciptakan langit dan bumi sedangkan Dia memberi makan dan tidak 


diberi makan?” Katakan, “sungguh aku diperintahkan untuk menjadi orang 
pertama yang masuk islam.” Dan janganlah kamu menjadi bagian dari 


Í 


| 


orang-orang yang musyrik.” (al-An'am: 14) 


- Maka loyalitas kita bagi siapa saja yang beriman pada Alloh sebagai robb, 
pada islam sebagai diin dan pada Muhammad -semoga Alloh limpahkan 
sholawat dan salam baginya- sebagai nabi. 


- Loyalitas kita bagi orang beriman yang beribadah pada Alloh semata 
tanpa ada sekutu bagi-Nya dan mengikuti Nabi dalam seluruh perkataan 
dan perbuatannya. 


- Loyalitas kita bagi siapa saja yang menjadikan al-Our-an sebagai manhaj 
dan jalan. 


- Loyalitas kita bagi siapa saja yang berusaha untuk berhukum pada 
syari'ah, menyeru untuk menerapkannya dan serius untuk menanamnya 
dengan kokoh di tengah-tengah manusia. 


- Loyalitas kita bagi siapa saja yang ingin mengembalikan khilafah 
islamiyyah, serta menolak dan memerangi sekulerisme. 


- Loyalitas kita bagi siapa saja yang meninggikan panji islam, 
menyebarkannya di seluruh negeri dan mengemban tujuannya. Lalu 
mengajarkan tawhid pada manusia dan memperingatkan mereka dari 
(bahaya) syirik agar mereka beribadah pada Alloh Yang maha pengampun 
lagi mensyukuri dan agar mereka hancurkan syirik gubur dan gushur 
(istana). 


- Loyalitas kita bagi siapa saja yang meninggalkan rumah, orang-orang 
tercinta, keluarga dan Negara untuk menolong (agama) Alloh Yang esa lagi 
maha memperhitungkan, lalu dia menolong para mujaahidiin di setiap 
tempat, menolong mereka di ‘Iroq, Checnya, Shomalia, Balkan, Maghrib, 
Turkistan, Jaziroh “Arob, Afghonistan, Palestina dan Syam. 


- Loyalitas kita bagi siapa saja yang hijroh untuk membela telaga islam 
dengan gigi dan ucapannya, lalu dia jaga kebersihan kaum muslimiin dan 
menyelamatkan anak-anak yang masih disusui dan orang-orang tua renta. 
Juga dia korbankan (segala) yang mahal dan berharga untuk 
mengembalikan al-Agsho yang tertawan. 


- Loyalitas kita bagi orang beriman yang bersegera dengan jiwa dan 
hartanya untuk (mempertahankan) hidup orang-orang tertindas dan 
mengembalikan hak-hak orang-orang yang teraniaya. Lalu dia berhadapan 
dengan derita kamatian untuk membela mereka. Dia menyerang dan 
berputar di bawah api bombardir hingga tidak ada ikhwah ataupun 
akhowat yang dilempar di penjara dan (hingga tidak ada) kaum muslimiin 
yang dihinakan. 


- Loyalitas kita untuk setiap mu'min mujahid di jalan Alloh yang melihat apa 
menimpa ummat islam dari pembunuhan, pengeboman, pengrusakan, 
penghancuran, serta pembinasaan ladang dan keterunan. Dia tidak nyaman 
dengan keadaannya, tidak merasakan lezatnya makanan dan minuman, 
serta meninggalkan fatamorgana dunia, lalu dia berangkat untuk 


menyelamatkan mereka sebagai sambutan terhadap firman Alloh Yang 
maha mulia lagi pemberi, 

(VI Jawa وأنفسكم في‎ NGA وَحَاهِدُوا‎ YUI) Ulas (انْفِرُوا‎ 
“Berangkatlah (berperang) dalam keadaan ringan dan berat, serta 
berjihadlah dengan harta dan jiwa kalian di jalan Alloh.” (at-Tawbah: 41) 


Juga karena rasa takut jatuh pada siksaan sebagaimana dalam 
pembicaraan, 
# BAM ق‎ pe 
(ad عدبا‎ i فوا‎ ND 
“jika kalian tidak berperang, Alloh akan mengadzab kalian dengan 'adzab 
yang pedih.” (at-Tawbah: 39) 


- Loyalitas kita kepada orang beriman yang menolak demokrasi yang 
menuhankan manusia dan yang menentang penerapan hukum Alloh 
semata. Maka siapa saja yang memerangi konsep demokrasi yang 
bertentangan dengan al-Qur-an dan as-Sunnah, kita berikan loyalitas 
padanya, kita tolong dia, kita cintai dia, kita bekerjasama dengan-nya, kita 
bukakan hati dan rumah kita untuknya, dan kita berikan bantuan dengan 
tangan kita baginya; karena dialah yang menyelamatkan anak-anak dan 
wanita-wanita kaum muslimiin serta membebaskan tempat-tempat suci 
dari tangan-tangan salibis. Karenanya kita loyal kepada orang beriman yang 
menolak langakah-langkah yahudi, nashroniy dan antek-antek mereka 
dalam menjajah negeri kaum muslimiin dan dalam mengawasi sumber- 
sumber minyak dalam masyarakat islam. Kita bekerja sama dengan orang 
beriman yang jujur pada Robb-nya, Nabinya, diin-nya dan ummat-nya. 
Seorang muslim adalah yang orang-orang islam lainnya selamat dari lisan 
dan tangannya, memilih orang yang loyal dan (mau) membantu, maka dia 
tidak (akan) loyal kecuali pada orang-orang yang jujur... 


- Orang jujur dalam kesendiriannya dan terang-terangannya, tidak ada 
kesamaran padanya, berhati bersih, berhati lurus, serta tidak bekerjasama 
menakut-nakuti orang-orang yang tentram dari kalangan yahudi, para 
penguasa dan penyembah salib. 


- Orang jujur yang tidak memihak pada penjahat masa lalu, tidak menjadi 
penolong, juru fatwa, ataupun penasehat, dan tidak juga bersikap munafig 
pada Robb-nya. 


- Orang jujur yang tidak menjual diin-nya dengan sebagian orientasi dunia 
yang sedikit, tidak tawar-menawar untuk menjual 'agidah dan kehormatan- 
nya hanya karena tempat tinggal atau makanannya, isteri atau 
keturunannya, atau organisasi dan markasnya, atau masjid dan 
yayasannya, atau universitas dan siaran televisinya. 


- Orang jujur yang tidak terlibat dalam membantu amerika dan antek- 
anteknya. 


- Orang jujur yang loyal kepada para mujaahidiin, membantu mereka 
melawan musuh mereka demi mencari ridho Alloh dan mengikuti 
Rosululloh -semoga Alloh limpahkan sholawat dan salam baginya dan 
keluarganya-. Lalu menolak yahudi, amerika, serta penolong dan pembela 
mereka, dan berlepas diri dari keyakinan dan dongeng-dongeng mereka, 
tidak loyal pada mereka atau menjadi spionase hingga (hanya) loyal pada 
Alloh, Rosul-Nya, dan orang-orang yang beriman. Maka tidaklah sah 
loyalitas yang diiringi dengan keberpihakan pada antek-antek (musuh), 
tidak ada iman bagi orang yang loyalitasnya pada amerika, menunjukkan 
aurot kaum muslimiin yang mulia pada mereka dan tempat-tempat 
mujaahidiin yang bertagwa, serta bekerja sama dengan mereka atas nama 
memerangi terorisme (maksudnya memerangi islam!), maka siapa saja 
yang keadaannya demikian, sungguh dia telah loyal pada mereka selain dari 
selain orang-orang beriman dan terkena firman Alloh -Yang maha tinggi- 


را ah GË‏ اموأ لا دوا SG SAI‏ أولياء yak ND ah‏ ومن 
رر رك -o - w g igl ohg‏ 3 8 
يتولهم منكم E‏ مِنْهُمَ إن الله لا GI ag‏ الظالجين). 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menjadikan orang- 
orang yahudi dan nashroni sebagai wali. Sebagaian mereka adalah wali bagi 


sebagian yang lain. Dan siapa di antara kalian yang loyal kepada mereka, 


maka sungguh dia bagian dari mereka. Sesungguhnya Alloh tidak memberi 
hidayah pada kaum yang zholim.” (al-Maidah: 51) 


Wahai ulama' kaum muslimiin: 


Siapa yang menghalangi kalian untuk loyal pada para mujaahidiin? 


Jika yang menghalangi kalian adalah karena mereka menyelisihi kalian 
dalam sebagian masalah al-Our-an: maka sungguh para sahabat yang mulia 
dahulu berselisih dalam beberapa hukum dalam al-Our-an, mereka juga 
saling berperang sebagaimana yang terjadi antara dua sahabat yang mulia, 
(yakni) Mu'awiyah dan “Aliy —semoga Alloh meridhoi mereka berdua-, akan 
tetapi perselisihan ini tidak menjadi sebab untuk meninggalkan loyalitas, 
cinta dan menolong orang-orang beriman, atau (menjadi sebab untuk) 
menyerahkannya pada orang-orang munafig dan musyrik, bahkan mereka 
berkumpul untuk memerangi orang-orang nashroniy, maka janganlah kita 
jadikan perselisihan ini sebagai sebab terlemparnya kita dalam dada orang- 
orang sekuler dan (menjadi sebab) bersatunya kita dengan mereka untuk 
melawan mujaahidiin. 


Padahal sungguh kita akan menganggap bahwa perselisihan inilah 
sebabnya, lalu siapakah yang lebih keras penyelisihannya? Apakah orang 
yang berselisih denganmu dalam beberapa masalah ijtihaadiyyah atau 
(dalam) beberapa sarana perubahan? Ataukah pemerintah sekuler 
demokrat yang loyal pada kaum salibis yang taat pada isroo-iil yang 
berhukum pada kekufuran yang menyelisihi pokok-pokok diin ini dengan 
seruannya kepada pendekatan antar agama! Maka ini bukanlah sebab 
syar'iy untuk memalingkan loyalitas pada selain mujaahidiin yang melarang 
Anda untuk menjadi salah seorang penolong penguasa atau salah seorang 
yang memerangi mujaahidiin di layar media, lalu Anda rusak loyalitas 
kepada orang-orang sholih dan mengurap kesungguhan dan loyalitas Anda 
untuk pemerintahan sekuler. 


Orang yang mengamati sejarah orang-orang terdahulu dan ulama' 
robbaaniy tidak mendapati bahwa mereka memalingkan loyalitas pada 
yahudi dan nashroniy atau pada penguasa-penguasa yang menjadi antek- 
antek mereka, bahkan orang-orang terdahulu mengambil pajak dari ahludz 
dzimmah dari tangan (mereka) sedangkan mereka dalam keadaan terhina. 


Sungguh syaykhul islam Ibnu Taymiyyah memerangi tatar kafir yang 
menjajah negeri kaum muslimiin bersama ahlul bid'ah, dan kaum muslimiin 
bersatu di bawah panji sang pahlawan Sholahud Diin al-Ayyubiy untuk 
memerangi Frank meskipun madzhab mereka berbeda dalam 
permasalahan theology. 


Sedangkan bagian dari “agidah Ahlus Sunnah wal Jamaa'ah adalah berjihad 
bersama orang yang baik dan orang yang fajir. Sedangkan kami melihat 
sebagian dari kalian wahai ulama', bersepakat dengan ahlul bid'ah al- 
mukaffiroh untuk memerangi para muajahidiin dari Ahlus Sunnah wal 
Jamaa'ah, padahal (semestinya) seorang mu'min diberikan loyalitas sesuai 
dengan kadar iman yang ada padanya, dan dibenci sesuai dengan kadar 
kemaksiatan yang dilakukannya. Inilah metode berlepas diri dengan orang 
yang menyelisihi. Namun manhaj mujaahidiin lah manhaj yang paling jelas 
yang menyeru pada al-Kitab dan as-Sunnah, secara perkataan, keyakinan 
dan perbuatan. Di dalam perkataan, ceramah dan kitab-kitab masyayikhul 
jihad ada kejelasan mengenai da'wah / seruan kepada tawhid dan menolak 
syirk diiringi dengan usaha untuk mendirikan khilafah islamiyyah, sebagai 
hal yang tidak didapati pada jamaa'ah-jamaa'ah lain dan posisi mereka 
menghadapi para penguasa yang menyelisihi Alloh dalam penetapan 
hukum-Nya tidaklah berubah. Jadi, apa yang menjadikan kalian berlomba- 
lomba untuk loyal kepada para tiran —kecuali orang yang Alloh sayangi di 
antara kalian-, hingga sampailah keadaaan kalian meragukan godar para 
mujaahidiin dalam mengembalikan khilafah islamiyyah. Seolah-olah sejarah 
telah lenyap dari hadapan kalian atau seolah-olah kalian tidak pernah 
membaca sejarah Nabi -semoga sholawat dan salam Alloh limpahkan 
padanya-, bagaimana mendirikan dawlah islam di bawah bayangan 


eksistensi dawlah musyrikiin, di bawah bayangan eksistensi dawlah yahudi, 
rum, Persia dan para pembantu mereka dari kalangan munafigiin. 


Wahai para ulamaa' 


Tidakkah kalian memperhatikan bahwa setiap kali mujaahidiin mendapat 
keluasan di bumi dan menimpakan berbagai serangan pada musuh salibis, 
antek-antek musuh pun menggunakan kalian sebagai corong media untuk 
membius ummat, menyebarkan keraguan dalam (hukum) syar'iy mentarget 
pasukan kafir dan para pemimpin riddah yang keluar (dari islam). Kalian 
juga menuduh kebaikan para mujaahidiin sebagai pemikiran khowarij yang 
menyimpang. Dengan ini kalian telah berpartisipasi dalam memerangi 
bantuan jihad yang sedang berkembang. Semua yang kalian bergegas 
menujunya ini bukanlah bagian dari loyalitas untuk orang-orang beriman. 
Bahkan kerja keras dan loyalitas kalian diurap untuk kepentingan perang 
salib disebabkan sikap duduk dan loyalitas kalian untuk antek-antek 
mereka, serta dedikasi kepentingan parsial kalian yang tidak jelas untuk 
kepentingan universal ummat yang pasti. 


Maka orang-orang yang opininya hancur, mereka memalingkan masalah 
loyalitas pada selain apa yang tidak dikehendaki oleh Alloh dan Rosul-Nya. 
Lalu perbuatan mereka menyelisihi perkataan mereka dan mereka cela 
kenyataan, mereka adalah untuk kerusakannya, di dalamnya mereka juga 
berperan dan merubah loyalitas mereka sesuai dengan kekuatan dan 
timbangan hawa nafsu! Kemarin ketika Gaza diserang mereka berlepas diri 
dari siapa saja yang berdiri (mendukung) isroo-iil. Mereka mengatakan 
sungguh pemerintahan arab tidak menyembah (siapapun) kecuali kursi 
mereka yang merupakan ilah mereka. Sebagian mereka menyeru untuk 
memerangi mereka (isroo-iil). Kemudian dengan cepat semuanya itu 
menguap dan mereka membolehkan si penguasa untuk loyal pada yahudi 
dan nashroniy (dengan alas an) untuk menolak bahaya yang lebih besar 
seolah-olah negeri kaum muslimiin tidak terjajah, diin mereka tidak 
diperangi, kehormatan mereka terlindungi dan harta mereka terpelihara! 


Maha suci Alloh, telah ada penolakan dari kebanyakan da'i dalam 
berceramah dan dalam berbicara pada manusia mereka menolak 
pemahaman al-Kitab dan as-Sunnah. Padahal dahulu loyalitas mereka 
untuk keduanya (al-Kitab dan as-Sunnah) dan untuk siapa saja yang 
menerapkan keduanya dari putera-putera kaum muslimiin, khususnya 
loyalitas adalah untuk para mujaahidiin untuk menjaga tawhid dan 
pemeluknya, juga untuk memerangi sekulerisme dan pemeluknya. Mereka 
loyal pada para mujaahidiin, membela mereka, dan memusuhi siapa saja 
yang memusuhi mereka dari kalangan musuh-musuh diin ini serta siapa 
saja yang berdiri mendukung musuh-musuh itu. Kemudian berubahlah 
keadaaan dan sikap pun juga berubah, ketika sebagian mereka ditahan 
dalam penjara, sebagian dihentikan (da'wahnya) dan mendapatkan ujian 
dalam diin-nya, ketika itulah loyalitas terbagi menjadi dua berdasarkan 
pada yang lebih kuat. Perbuatan dan perkataan pun menjadi runtuh. Siapa 
yang kemarin diberikan loyalitas padanya, hari ini dimusuhinya. Dan 
penguasa pengkhianat yang dahulu dimusuhi dan ditolaknya, (sekarang) 
diberikan loyalitas padanya. Ketika prinsip penguasa itu menggunakan 
prinsip sekuler saja (justru) tidak berubah, bahkan bertambah jelas 
penyelisihan mereka terhadap manhaj Alloh. 


Disinilah akan saya sampaikan pertanyaan kepada siapa saja yang dalam 
keadaaan demikian, akan tetapi jawabannya berdampak pada surga bagi 
siapa yang mendapat tawfig dan mendapat kemenangan, serta neraka bagi 
siapa saja yang tidak mendapat tawfig dan merugi. Jawaban juga harus 
jauh dari mudahanah (penjilatan) dan kepura-puraan karena permasalahan 
ini adalah permasalahan iman dan kufr, permasalahan tawhid dan syirik, 
pertanyaannya adalah, 


Siapakah yang lebih berhak mendapat loyalitas, pertolongan dan 
kecintaan? Apakah orang beriman yang memiliki “agidah yang tidak catat — 
'agiidah Ahlus Sunnah wal Jamaa'ah- ataukah orang sekuler yang memiliki 
“agiidah kufr (ingkar) terhadap hukum-hukum syari'ah dari langit? 


Siapakah yang lebih berhak mendapat loyalitas? Apakah orang yang 
mengorbankan nyawa dan hartanya agar diin ini kekal, ataukah orang yang 
melakukan usaha yang cepat untuk memerangi islam, yang terkadang 
menyebarkan opini-opini yang bertentangan dengan al-Our-an dan as- 
Sunnah -seperti nasionalisme, demokrasi dan sosialisme- dan terkadang 
berpartisipasi dalam memerangi diin ini? 


Siapakah yang lebih berhak mendapat loyalitas? Apakah orang yang 
berjihad untuk mendirikan khilafah islamiyyah, ataukah orang yang bekerja 
untuk mengokohkan hukum yahudi dan nashroniy? 


Wahai ulamaa' kaum muslimiin: 


Bagaimana kalian bisa bekerjasama dengan para penguasa -kecuali yang 
Alloh sayangi di antara kalian-, kalian berikan loyalitas pada mereka 
sedangkan mereka cenderung pada sekulerisme, menolak syari'ah, 
menyepakati perjanjian PBB, berhukum dengan pengadilan mereka, 
membantu penjajah, berpartisipasi dalam mewujudkan rancangan 
penjajah, mempermudah penjajah untuk menguasai sumber minyak, 
mengkhianati ummat, melegalkan khomr, zina dan riba dengan udang- 
undang mereka, serta memerangi Alloh dan Rosul-Nya? 


Wahai ulamaa' kaum muslimiin: 


Kenapa ada penyimpangan dan peniadaan paham loyalitas? Kenapa kami 
tidak melihat kalian memberikan loyalitas pada orang-orang beriman, lalu 
kalian perbaiki urusan mereka, kalian tolong mereka dan berperang 
membela mereka sebagai ganti daripada kalian palingkan loyalitas kepada 
orang yang memusuhi mereka, menolong musuh mereka, melarang kaum 
muslimiin dari membalas mereka dan melawan serangan mereka? Kenapa 
kalian menyandarkan ajaran syar'iy pada mereka dan kalian jadikan mereka 
sebagai waliyul amri yang syar'iy? Siapakah yang membolehkan kalian 
untuk berbuat demikian, terutama dalam kondisi yang dilalui ummat islam 
ini, sedangkan musuh dan penolongnya mengeroyok mereka, lalu kalian 


berikan loyalitas pada musuh mereka dan menghancurkan kebudayaan 
serta produksi mereka. 

Di dalam shohih imam al-Bukhoriy terdapat hadits Abu Huroyroh -semoga 
Alloh meridhoinya- berkata, Rosululloh -semoga Alloh melimpahkan 
sholawat dan salam baginya- bersabda, sesungguhnya Alloh berfirman 


من عادى لي وليّا فقد آذنته بالحرب 


“Barang siapa yang memusuhi wali-Ku, sungguh aku izinkan dia untuk 
diperangi.” 


Maka mencintai orang beriman, menolongnya, berdiri di sisinya (untuk) 
melawan musuh, membenci orang-orang kafir, dan memerangi mereka 
merupakan bagian dari hal-hal penting dalam iman yang berkaitan dengan 
loyalitas. Maka wajib bagi kita untuk cinta karena Alloh, benci karena Alloh, 
loyal karena Alloh, memusuhi karena Alloh. Dan termasuk hal-hal penting 
dalam iman yang berkaitan dengan loyalitas adalah tidak halal meng- 
ghibah seorang muslim, dengki padanya, membencinya, tidak 
menelantarkan dan menzholiminya, tidak menghalalkan darah, harta dan 
kehormatan-nya. Dan penelantaran terhadap mujaahidiin apa lagi yang 
lebih banyak terjadi pada kita hari ini? 


Menelantarkan mereka di Afghonistan, ‘Iroq, Shomalia, Checnya, dan di 
Jaziroh “Arob. Tidakkah perasaan kita tergerak oleh pemandangan yang 
tidak baik yang kita lihat dan kita dengar berkenaan dengan dihalalkannya 
kehormatan kaum muslimiin? Berapa banyak saudari kita yang dirusak 
kehormatannya oleh amerika dan antek-anteknya?! 


Wahai kaum muslimiin: 


Tidakkah telinga kita tersentuh oleh teriakan anak-anak dan rintihan ibu- 
ibu? Berapa ton bom yang telah ditimpakan kepada mereka? 


Maka jika kita jujur dalam memberikan loyalitas karena Alloh, Rosul-Nya, 
dan orang-orang beriman, kenapa kita hanya diam saja? Kita harus 
berangkat (berperang) di jalan Alloh untuk menyelamatkan wanita-wanita 
muslimah, mengembalikan tempat-tempat suci, dan untuk melepaskan al- 
Agsho dari penghancuran yang dilakukan oleh yahudi. Di dalam shohih 
muslim disebutkan, Rosululloh -semoga Alloh limpahkan sholawat dan 
salam baginya- bersabda, 


"لا تحاسدُوا ولا تناحشوا ولا تباغضوا ولا تدابروا ولا يبع بعضكم على بيع بعض 
وكونوا عباد الله إخوانًا, المسلم أخو المسلم لا يظلمه ولا يخذله ولا يحقره, التقوى 
bala‏ -ويُشيرٌ إلى صدره ثلاث مراتٍ- بحسب امرئ من الشر أن مقر أخاه المسلم, 


JS‏ الو على السا ر deyts‏ وکر 
“Janganlah kalian saling mendengki, janganlah kalian saling menyalahkan,‏ 
janganlah kalian saling membenci, janganlah kalian saling memusuhi,‏ 
janganlah sebagian kalian menjual di atas penjualan sebagian yang lain, dan‏ 
jadilah hamba-hamba Alloh yang bersaudara. Seorang muslim adalah‏ 
saudara seorang muslim. Janganlah menzholiminya, janganlah‏ 
menelantarkannya dan janganlah menghinakannya. Tagwa itu ada di sini -‏ 
beliau menunjuk ke dadanya 3 kali-. Cukuplah seseorang dianggap buruk‏ 
ketika dia merendahkan saudaranya yang muslim. Setiap muslim terhadap‏ 
muslim yang lain haram darahnya, hartanya dan kehormatannya.”‏ 


Termasuk ciri-ciri iman yang berkaitan dengan loyalitas adalah memenuhi 
kebutuhan seorang muslim, menutupi (aib)nya dan melapangkan 
kesusahannya. Rosululloh -semoga Alloh limpahkan sholawat dan salaam 
baginya- bersabda, 


N 
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كان في حاجة أحيه كان الله في حاجته ومن فرج عن مسلم كربة فرج الله يما‎ ya 


عنه كربة من كرب يوم القيامة ومن ستر مسلمًا ستره الله يوم القيامة" رواه مسلم. 


“Siapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya, Alloh memenuhi 
kebutuhannya, siapa yang melapangkan kesusahan dari seorang muslim, 
Alloh lapangkan darinya satu kesusahan di hari kiamat, dan siapa yang 
menutupi (aib) seorang muslim, Alloh tutupi (aib)nya di hari kiamat.” 
(Diriwayatkan oleh Muslim) 


Terakhir, wahai pemuda dan ksatria islam, harapan ini terikat pada kalian. 
Belalah kaum mu'miniin, bantahlah siapa saja yang menzholimi mereka 
dari pemeluk islam dengan lembut dan dengan cara yang baik sedikit demi 
sedikit hingga kalian dapat mengembalikan mereka kepada kebenaran. 
Sampaikanlah kepada mereka kitab-kitab para mujaahidiin dan rilisan- 
rilisannya. 


Ya Alloh, tolonglah islam dan muslimiin serta siapa saja yang loyal pada 
mereka. Binasakanlah musuh-musuh-Mu yang juga musuh-musuh diin ini 
dan siapa saja yang menolong mereka. Berikanlah tawfig kepada kami 
untuk loyal pada orang-orang beriman dan bantulah kami untuk berlepas 
diri dari orang-orang murtad. Salam sejahterah bagi para rosul. Segala puji 
bagi Alloh sebagai wali bagi orang-orang beriman dan penolong bagi para 
mujahaahidiin. 


زوروا: 
Kunjungilah:‏ 


الدليل المركزي 
Central Guide‏ 


مؤسسة اليراق الإعلامية 
Departement Informasi “al-Burog”‏ 


http://up2001.co.cc/central-guide 


منبر التوحيد والجهاد: 


www.tawhed.ws 
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